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Abstrak
Pada situasi pandemi saat ini, tidak dapat dihindari lagi penggunaan teknologi informasi baik
gadget maupun internet untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Hal ini juga terjadi pada
anak-anak, dimana saat ini sekolah mulai dari tingkatan paling bawah hingga atas, semuanya
menggunakan metode belajar online. Namun masalah terjadi karena anak jadi lebih banyak
terpapar dengan internet dan gadget. Hal ini menyebabkan anak lebih rentan untuk
menerima dampak negatif melalui teknologi tersebut di samping dampak positif yang
didapatkan. Orang tua yang berperan menjadi pengawas di rumah, perlu memahami dampak
baik dan buruk dari teknologi informasi ini. Selain itu diperlukan pula pengenalan alat yang
tepat untuk orang tua, sehingga orang tua dapat melakukan kontrol dengan baik terhadap
anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan gambaran mengenai dampak
dari teknologi, beserta alat yang tepat untuk melakukan kontrol terhadap teknologi informasi
yang digunakan oleh anak. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta sudah dapat
memahami bahwa terdapat tools gratis seperti Google Family Link dan ESET Parental
Control yang dapat dengan mudah melakukan kontrol terhadap gadget yang digunakan oleh
anak.

Kata Kunci: monitoring, gadget, anak, pandemi

Pendahuluan
Saat ini teknologi khususnya Teknologi Informasi, merupakan hal yang tidak terpisahkan dari

kehidupan sehari-hari. Terutama pada saat kondisi pandemi saat ini, bahkan dapat dikatakan bahwa
kehidupan saat ini bergantung pada teknologi. Mulai dari bekerja dan belajar, semuanya menggunakan
teknologi informasi secara online (Kemdikbud, 2020a). Terkait dengan hal tersebut pula, maka orang tua
tentu saja tidak bisa lagi berpikir kuno dengan melarang anak-anaknya menggunakan gadget. Hal ini
dikarenakan realita yang terjadi sekarang adalah, sekolah anak secara online semuanya wajib
menggunakan gadget atau perangkat yang dapat terkoneksi dengan internet, karena dilakukan secara
online (Vanteemar S. Sreeraj, Uvais2, Mohanty3, Kumar3, & Department, 2019). Selain itu sebenarnya
melalui internet ini pula, anak-anak dapat melihat dunia secara lebih luas, anak-anak dapat melihat
berbagai macam informasi secara realtime . Namun tentu saja tidak semua yang dilihat dapat sesuai dan
bermanfaat bagi anak-anak. Informasi yang tidak terbendung di internet yang dapat diakses melalui
gadget, dapat pula menjadi pisau bermata dua. Anak-anak dapat terpapar konten kekerasan, pornografi,
dan berujung pada adanya rasa adiktif terhadap berbagai hal negatif tersebut yang tentunya akan
berdampak buruk bagi anak (Cerniglia et al., 2017).

Beberapa orang tua, terutama yang memiliki ikatan kurang kuat dengan anaknya karena sibuk
bekerja, melakukan tindakan preventif dengan cara memarahi anak supaya mereka tidak lagi melihat
konten negatif (Tambelli, Cimino, Cerniglia, & Ballarotto, 2015). Harapannya adalah supaya anak-anak
tersebut tidak lagi bermain gadget .Tindakan tersebut tujuannya baik, namun cara yang digunakan belum
tentu efektif terhadap anak namun justru dapat berujung pada konflik yang lebih dalam dengan anak
(Deater & Wang Z, 2015). Hal ini disebabkan anak seringkali belum bisa memahami alasan yang tepat
untuk tidak melakukan hal tersebut. Selain itu melakukan pelarangan secara total, tentu saja juga tidak
tepat, karena seperti dikatakan sebelumnya, bahwa anak juga dapat mempelajari banyak hal melalui
Teknologi Informasi tersebut. Di sisi lain apabila dilihat dari survey yang pernah dilakukan secara global,
bahkan anak di bawah 2 tahun sudah dapat menggunakan gadget, sehingga dapat melihat berbagai konten
di internet (Fox & Duggan, 2013). Jika sudah terbiasa dengan gadget maka anak seusia ini, sudah dapat
mengoperasikan sendiri gadget tersebut, kemudian memilih video yang mereka suka. Sebagai orang tua
kadang berpikir bahwa hal tersebut menunjukkan tingkat kecerdasan dan perkembangan anak, namun di
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sisi lain juga khawatir dengan dampak dari ketergantungan terhadap gadget tersebut, yang kemudian
mengarah ke adiktif (Agusta, 2016). Inilah yang menjadi dilema diantara para orang tua, jika dilarang
khawatir anak tidak berkembang dengan baik. Sebaliknya jika tidak melarang, khawatir anak
berkembang ke arah yang tidak benar. Oleh karena itu penting untuk setiap orang tua khususnya, dapat
menata kehidupan anak di masa pandemi ini dengan lebih baik melalui pemahaman yang tepat dalam
penggunaan teknologi informasi.

Pada saat ini teknologi internet dan mobile sudah menyediakan berbagai solusi untuk dapat
mengarahkan anak dalam menggunakan internet secara sehat. Tujuan dari pengadian masyarakat ini
adalah untuk membahas dampak gadget dan monitoring penggunaan internet pada anak. Kegiatan ini
juga bertujuan untuk memberikan wawasan dan sebagai wadah untuk berdiskusi dalam memahami lebih
jauh mengenai pemanfaatan internet dan gadget di masa pandemi.

Metode Pelaksanaan
Studi literatur ini diawali dengan mengumpulkan data melalui berbagai jurnal dari keilmuan

psikologi anak, kesehatan, hingga literatur ke arah penggunaan teknologi informasi. Pembahasan sedikit
mengenai psikologi anak dibutuhkan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi anak sekarang
dalam kaitannya dengan penggunaan teknologi informasi khususnya gadget dan internet. Setelah melalui
pembahasan tersebut, maka didapatkan faktor-faktor yang harus dihindari dan yang harus dilakukan
untuk dapat meminimalisir dampak negatif dari gadget, sekaligus melakukan pengawasan secara baik
terhadap kegiatan anak selama menggunakan gadget dan internet.

Pada pendekatan terhadap ilmu kesehatan, diutamakan pada kesehatan mental anak dan juga
perkembangan anak. Hal ini dilakukan untuk menguraikan lebih lanjut mengenai dampak negatif yang
dapat terjadi pada anak, apabila mengarah ke faktor adiktif terhadap gadget dan internet. Metode
pengumpulan data awal digunakan untuk melihat seberapa banyak anak yang terpapar oleh faktor adiktif
dari gadget, internet, dan pada lebih khususnya juga mengarah ke sosial media dan game pada gadget.
Pengumpulan dan pengelompokan data ini juga didapatkan dari studi literatur yang dilakukan melalui
sumber artikel pada website maupun jurnal ilmiah. Data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian
dianalisis untuk melihat kesesuaian dengan kondisi di Indonesia pada masa pandemi ini. Khususnya
dimana saat ini anak-anak tidak bisa dihindarkan lagi untuk lebih dekat dengan gadget. Hal ini
dikarenakan setiap sekolah sudah lebih dari satu tahun menggunakan metode online learning pada setiap
kegiatan belajar mengajarnya.

Melalui hasil studi literatur, pengumpulan data, dan analisa terhadap kondisi anak-anak di masa
pandemi tersebut dicari pula metode yang cocok untuk dilakukan orang tua dalam hal pengawasan
terhadap setiap anak. Metode yang diusulkan juga didapatkan dari jurnal ilmiah serta berbagai survey
yang telah dilakukan oleh organisasi yang kredibel. Penyampaian informasi mengenai metode
pengawasan yang diusulkan dibuat dalam bentuk ceramah dan diskusi kepada para orang tua pada
webinar.

Kegiatan akan berupa seminar dan diskusi yang dibagi menjadi dua sesi. Pada sesi pertama akan
membahas mengenai dampak dari gadget, sedangkan pada sesi berikutnya akan dibahas mengenai
pemilihan teknologi yang tepat untuk anak dan keluarga. Kegiatan dilakukan dalam satu hari, dimana
pada setiap sesi terdapat 1 fasilitator, dan seorang moderator.

Hasil dan Pembahasan
Teknologi adalah sesuatu yang baik jika dipergunakan dengan baik pula (Hatch, 2011). Oleh

karena itu teknologi bukanlah sesuatu yang harus dibenci atau dihindari, melainkan harus dipelajari
dengan baik, sehingga dapat memberikan dampak yang positif bagi penggunanya (Ihmeideh &
Alkhawaldeh, 2017). Namun pada penelitian yang pernah dilakukan, ditemukan bahwa beberapa orang
tua saat ini menyikapi perkembangan teknologi dengan penuh ketakutan, terutama ketakutan akan
dampak negatif pada anak-anak (Jenny S. Radesky, Staci Eisenberg, Caroline J. Kistin, Jamie Gross,
Gabrielle Block, Barry Zuckerman, 2016). Solusi yang diambil oleh orang tua saat ini adalah dengan
melarang anak untuk menggunakan gadget atau internet, dimana sebenarnya hal ini malah membuat anak
sulit untuk berkembang dengan baik, terutama pada level kognitif (Cristia, Ibarraran, Cueto, Santiago, &
Severín, 2017). Selain itu di masa pandemi saat ini, solusi tersebut bahkan sudah tidak lagi relevan. Hal
ini dikarenakan saat ini semua pendidikan dari level paling rendah (playgroup) hingga paling tinggi
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dilakukan secara online (Kemdikbud, 2020b, 2020a), sehingga tidak mungkin apabila menghindari anak
menggunakan gadget atau internet.

Banyak orang tua yang kurang memahami dampak positif dan negatif dari internet, dimana hal
ini menyebabkan orang tua tidak tepat dalam melakukan kontrol terhadap anak (Begum, 2019).
Termasuk saat orang tua memarahi anak yang sedang membuka internet pada gadget. Namun dari sisi
psikologis hal ini juga sebenarnya tidak menjadi solusi yang baik, karena emosi orang tua hanya akan
membuat hubungan dengan anak menjadi kurang harmonis (Tambelli et al., 2015). Selain itu di sisi lain,
orang tua bisa jadi malah menghambat perkembangan pengetahuan dari anak (Okyere, 2020). Namun
apabila anak sampai kecanduan gadget, dan apalagi jika anak tersebut masih dalam tahap perkembangan
bicara, maka bisa jadi anak tersebut mengalami keterlambatan berbicara jika dibandingkan dengan anak
seusianya (Nugraha, Izah, Nurul Hidayah, Zulfiana, & Qudriani, 2019).

Discretionary screen time atau DST adalah waktu dimana seorang anak melihat layar gadget atau
perangkat teknologi informasi yang lain, tetapi bukan untuk mengerjakan tugas atau belajar. Hal ini
biasanya dikaitkan dengan aktivitas mencari kesenangan atau hiburan. Aktivitas ini sebenarnya bukan
tidak boleh dilakukan sama sekali, tetapi apabila berlebihan maka akan berdampak buruk bagi anak baik
di sisi kognitif, psikologi, maupun perkembangan fisik dari anak tersebut (Lipnowski et al., 2012). Pada
penelitian terdahulu dijelaskan bahwa anak pada usia 2 hingga 3 tahun, sebaiknya hanya melihat gadget
maksimal satu jam per hari. Dimana hal ini sebaiknya juga hanya dilakukan pada waktu makan dan
bukan sebelum tidur (Anuradha, 2019). Sedangkan anak yang melihat layar gadget lebih dari 2 jam sehari,
biasanya akan memiliki masalah kesehatan bila berlangsung pada waktu yang lama (Sigman, 2015). Pada
tabel 1 Sigman merangkum waktu yang ideal bagi anak untuk melihat layar gadget (DST) yang telah
dikategorikan berdasarkan usia. Perlu diperjelas kembali bahwa rentang waktu yang dijelaskan pada DST
di tabel 1 adalah waktu untuk anak melihat gadget atau internet, tetapi di luar kebutuhan sekolah dan
belajar. Sehingga untuk kebutuhan sekolah dan belajar, tentu saja anak tetap harus melihat layar
perangkat komputer atau gadget dalam waktu yang cukup lama, mengingat pada masa pandemi ini semua
sekolah dan kegiatan belajar dilakukan secara online. Pada tabel 1 juga dapat dilihat bahwa hingga anak
berusia di atas 16 tahun, DST maksimal yang ideal adalah masih pada durasi 2 jam per hari. DST ini juga
termasuk di dalamnya adalah waktu untuk mengakses sosial media, namun perlu diingat pula bahwa
sosial media juga memiliki batasan umur dalam mengaksesnya. Setiap sosial media sudah memiliki
regulasi batasan umur pada saat akan mendaftar, dan sebaiknya orang tua selalu melihat sosial media
yang dimiliki oleh anak dan menyesuaikan dengan rentang umur anak untuk sosial media tersebut.

Tabel 1. DST ideal bagi anak

Rentang Usia (dalam tahun) Batas waktu (dalam jam/hari)
3 – 5 0.5 – 1
5 – 7 1 – 1.5
7 – 12 1 – 1.5
12 – 15 1.5 – 2
16+ 2

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengurangi waktu anak menonton atau
menggunakan gadget adalah dengan cara memperbanyak aktivitas fisik. Aktivitas ini bisa dilakukan di
dalam keluarga, sekolah, ataupun masyarakat. Namun untuk anak dengan usia di bawah 5 tahun, aktivitas
yang direkomendasikan adalah dengan keluarga di dalam rumah. (Kaur, Gupta, Malhi, & Grover, 2019).
Aktivitas tersebut sebaiknya dilakukan dengan orang tua, namun jika orang tua bekerja, maka pengasuh
anak juga wajib memaksimalkan interaksi fisik dengan anak tersebut (Kaur, Gupta, Malhi, & Grover,
2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk di tahun 2019, juga memperkuat argument
pada penelitian Kaur, yaitu diperlukan interaksi intensif antara ibu dan anak untuk dapat mengurangi
adiksi anak terhadap gadget (Rahmawati, Latifah, & Rizky, 2019). Hal ini termasuk pula ibu harus
mengurangi penggunaan gadget saat bersama anak, sehingga anak akan merasa lebih diperhatikan dan
tidak ikut menggunakan gadget. Orang tua juga seringkali secara tidak sadar memperbanyak waktu anak
dalam menggunakan gadget pada saat membiasakan anak makan sambil bermain gadget, bersantai sambil
bermain gadget, atau bahkan pada saat orang tua merasa ingin lepas dari gangguan anak (Banstola,
Shrestha, & Gurung, 2021).
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Selain menentukan batasan waktu melalui DST yang ideal, serta dengan memperbanyak interaksi
dengan anak untuk mengurangi waktu DST, perlu juga peran orang tua sebagai fungsi kontrol terhadap
anak. Hal ini dilakukan karena seorang anak, apalagi masih pada usia dini, belum mampu dan belum
memiliki pengalaman yang cukup untuk dapat membedakan hal baik dan buruk. Oleh karena itu solusi
yang berikutnya adalah dengan menggunakan teknologi sebagai alat kontrol terhadap DST anak, serta
sekaligus melakukan monitoring terhadap berbagai informasi yang diakses oleh anak. Salah satu yang
popular dan dapat digunakan dengan mudah adalah Google Family Link seperti terlihat pada gambar 1.
Pada aplikasi ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian parents untuk dipasang pada gadget orang tua, dan
bagian children & teens dipasang pada gadget anak. Pemasangan aplikasi ini pada gadget anak, sebaiknya
juga atas kesepakatan dengan anak. Hal ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada anak,
bahwa ada hal yang mungkin belum boleh dilihat saat ini. Selain itu juga sebagai bantuan bagi anak
untuk mengingatkan agar waktu anak tidak banyak terbuang tanpa sadar saat menggunakan gadget untuk
kebutuhan selain belajar dan sekolah.

Gambar 1. Google Family Link

Beberapa setelan penting yang dapat dilakukan melalui aplikasi ini adalah mulai dari mengelola
aplikasi yang dapat digunakan oleh anak, menjadwalkan waktu penggunaan setiap aplikasi, mengatur
batas waktu pemakaian perangkat, hingga mengunci perangkat anak seperti terlihat pada gambar 2. Fitur
kelola aplikasi berguna untuk orang tua mengatur aplikasi apa saja pada gadget anak yang boleh diakses.
Sehingga walaupun aplikasi tersebut sebenarnya sudah terpasang pada gadget tersebut, tetapi apabila
tidak diijinkan untuk digunakan, maka aplikasi tersebut tidak dapat dibuka oleh anak. Fitur pandu
aplikasi anak, berfungsi untuk memberikan batasan waktu akses dari setiap aplikasi yang bisa diakses
oleh anak. Jadi apabila orang tua mengijinkan anak untuk mengakses youtube selama 2 jam, maka hal itu
dapat diatur melalui fitur ini. Selain membatasi pemakaian per aplikasi, orang tua juga dapat membatasi
pemakaian gadget anak. Hal ini akan secara otomatis mengunci gadget anak, apabila waktu yang
diijinkan untuk mengakses gadget tersebut sudah habis. Jadi jika misalnya orang tua hanya ingin
membatasi anak untuk melihat gadget maksimal 2 jam per hari, maka dapat dilakukan melalui fitur ini.
Fitur penting terakhir yang dapat digunakan pula untuk mengontrol penggunaan gadget anak adalah, fitur
kunci perangkat. Dimana dengan menggunakan fitur ini, orang tua kapanpun dapat mengunci gadget
anak, tanpa harus memegang gadget anak tersebut. Selain fitur utama tersebut, terdapat pula fitur
tambahan seperti find my phone, di mana fitur ini digunakan untuk dapat menemukan gadget anak yang
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mungkin terselip di suatu tempat. Semua fitur yang dijelaskan dapat dilakukan melalui aplikasi Google
Family Link Parents, dan semuanya dilakukan dengan bantuan internet. Oleh karena itu, orang tua dapat
secara fleksibel mengontrol dan memonitor gadget anak, tanpa harus benar-benar berada di dekat anak
tersebut. Namun seperti penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peran interaksi langsung antara
orang tua dengan anak, khususnya ibu tetap adalah yang terbaik. Aplikasi kontrol dan monitoring seperti
Google Family Link hanyalah alat yang dapat digunakan untuk membantu apabila orang tua terpaksa
tidak dapat berada di samping anak. Selain itu kebijakan penggunaan gadget anak, tetap bergantung pada
orang tua langsung, sehingga apabila orang tua tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai waktu
yang ideal untuk anak, maka aplikasi ini juga tidak akan berdampak apapun.

Gambar 2. Fitur Google Family Link

Aplikasi lain yang dapat menjadi alternatif Google Family Link adalah ESET Parental Control.
Aplikasi ini merupakan produksi dari perusahaan antivirus kenamaan ESET. Secara umum aplikasi ini
memiliki fungsi yang sangat mirip dengan Google Family Link, sehingga pemilihan alat kontrol ini bisa
disesuaikan saja dengan gadget orang tua maupun anak. Model dari ESET Parental Control dapat dilihat
pada gambar 3. Beberapa fitur yang ada pada aplikasi ini adalah melihat aplikasi yang sering diakses oleh
anak, mengetahui kesukaan dari anak, dan fitur lain yang sangat mirip dengan Google Familly Link.
Selain itu baik Google Family Link maupun ESET Parental Control, keduanya dapat digunakan untuk
mengontrol dan memonitor lebih dari satu gadget anak. Sehingga cukup satu aplikasi pada orang tua,
untuk dapat melindungi semua anak.
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Gambar 3. ESET Parental Control

Kegiatan ini sebenarnya merupakan serangkaian dari 53 webinar yang dilaksanakan mulai
mulai bulan April 2021 hingga Agustus 2021 melalui zoom. Webinar diadakan setiap hari Selasa
hingga Kamis dari pukul 09.00 sampai 12.00 WIB dan/atau 13.00 – 15.30 WIB. Fasilitator berasal
dari program studi-program studi yang ada di Ubaya, mulai dari program studi Farmasi hingga
program studi Kedokteran. Khusus untuk fasilitator dari program studi Teknik Informatika webinar
diadakan tanggal 6 Juli 2021 hingga 7 Juli 2021.

Webinar seri 36 diadakan pada tanggal 6 Juli 2021 mengambil tema “Internet Sehat untuk
Anak”. Detail topik yang dibawakan oleh fasilitator dapat dilihat pada Tabel 2 Setiap anggota
masyarakat dapat mengikuti kegiatan ini secara gratis dengan mendaftar terlebih dahulu melalui link
yang disediakan. Kegiatan ini diiformasikan melalui grup-grup WA, Instagram, web LPPM, dan web
Ubaya.

Tabel 2 Rincian Kegiatan Webinar Seri Edukasi Masyarakat 2021

Hari, Tanggal,
Waktu

Topik Nara Sumber

Selasa, 6 Juli 2021
09.00 – 12.00 WIB

Dampak Gadget dan Monitoring
Penggunaan Internet pada Anak

Daniel Soesanto, S.T., M.M.

Web/Aplikasi Menarik untuk
Anak Belajar dari Internet

Maya Hilda Lestari Louk, S.T.,
M.Sc.

Kegiatan edukasi masyarakat seri 36 diikuti oleh 28 peserta yang berasal dari berbagai daerah di
Jawa (Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DKI Jakarta) hingga luar pulau (Sumatera Utara dan Nusa
Tenggara Barat). Distribusi daerah peserta dapat dilihat pada Gambar 4 Berdasarkan hasil kuisioner yang
dibagikan kepada peserta terkait dengan kegiatan webinar ini, 91,5% dari peserta menyatakan kegiatan
webinar ini bagus. Sedangkan hasil kuisioner terhadap fasilitator dapat dilihat pada Gambar 5 Sekitar
96% peserta menyatakan pengetahuan dan kemampuan presentasi dari fasilitator bagus/sangat bagus,
serta sekitar 92.8% dari peserta menyatakan bahwa alat bantu visual dan konten dari fasilitator
bagus/sangat bagus. Jadi secara keseluruhan kegiatan “Edukasi Masyarakat Seri 36: Internet Sehat untuk
Anak” dapat dikatakan sudah berjalan dengan bagus.
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Gambar 4 Distribusi Daerah Asal Peserta Webinar 6 Juli 2021

Gambar 5 Penilaian terhadap Fasilitator

Webinar berjalan lancar sesuai dengan rencana. Namun, ada beberapa kendala yang dialami
selama pelaksanaan seminar, yaitu jaringan yang kadang-kadang kurang bagus dan adanya peserta yang
sudah mendaftar namun tidak hadir dan sebaliknya.

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan webinar yang dilaksanakan oleh staff pengajar

Jurusan Teknik Informatika seri 36 yang mengusung tema “Internet Sehat untuk Anak” telah dapat
mencapai tujuannya yaitu memberikan wawasan dan sebagai wadah untuk berdiskusi dalam memahami
lebih jauh mengenai pemanfaatan internet dan gadget di masa pandemi. Hal ini terlihat dari hasil
kuisioner maupun dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan yang masuk, dimana pertanyaan yang
diberikan memberikan kesan bahwa peserta webinar cukup menyimak dan memahami materi.

Materi yang diberikan adalah materi yang cukup dasar sehingga akan sangat berguna jika pada
acara webinar yang akan datang dapat memberikan lanjutan materi webinar ke arah yang lebih mendalam
lagi. Hal ini juga disampaikan oleh peserta pada saat sesi tanya jawab dimana mereka berkeinginan untuk
mendapatkan materi lanjutan dari webinar yang telah diikuti.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Surabaya

(LPPM) yang telah memberikan kesempatan berupa tempat dan waktu untuk dapat melaksanakan
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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr. wb. Selamat pagi. Salam sejahtera untuk kita semua.
Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat Rektor Universitas Surabaya bapak Dr. Ir. Benny Lianto, M.M.B.A.T.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini.

Bapak/ibu sekalian, menyelengarakan seminar nasional pengabdian kepada
masyarakat pada kondisi pandemi sekarang ini dapat dikatakan gampang-gampang sulit.
Dapat dikatakan gampang karena beberapa hal yang harus dilakukan pada saat seminar
offline, tidak lagi dilakukan saat pelaksanaan online. Seperti beberapa kegiatan hospitality
tidak lagi perlu dilakukan. Sedangkan sulitnya adalah berkurangnya jumlah pemakalah
seminar pengabdian karena keterbatasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Keadaan pandemi dan adanya pembatasan perjalanan membuat kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang selalu membutuhkan kegiatan offline dan mobilitas
menjadi ditunda, dihilangkan, atau diganti dengan kegiatan online. Hal itu berakibat
berkurangnya jumlah kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh sivitas akademika di
masyarakat. Sehingga hal tersebut berdampak pada pasokan jumlah makalah untuk
seminar pengabdian.

Tapi tentu kondisi sulit dikarenakan pandemi ini tidak membuat kita berpangku
tangan dan menjadi tidak produktif. Peran tradisional perguruan tinggi sebagai lembaga
yang selalu mencari solusi dari masalah di masyarakat harus tetap dijalankan. Salahsatu
cara untuk tetap menjalankan peran penting tesebut adalah dengan mengadakan
kegiatan seminar online ini. Mudah-mudahan seminar ini dapat menjadi wadah untuk
menegaskan peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan persoalan di
masyarakat.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Surabaya, 9 Agustus 2021
Ketua Panitia SEMNAS ABDIMAS 2019

Dr. Hazrul Iswadi, S.Si., M.Si.
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Sambutan Rektor

Assalamu’alaikumWarahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu,
Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan,
Salam Multikultur dari Ubaya

Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini

Bapak/ibu yang terhormat, pandemi Covid-19 yang melanda negara kita ini sudah
memasuki tahun kedua. Belum ada tanda-tanda pandemi ini akan usai, baik di Indonesia
maupau di Dunia. Beberapa varian dari Covid-19 bermunculan dengan kemampuan
penyebaran dan daya rusaknya semakin lama semakin cepat dan meningkat. Beberapa
negara mencatat gelombang ketiga, keempat, atau kelima yang ditandai dengan
peningkatan jumlah kasus setelah sempat surut beberapasaat.

Semua pihak sepakat bahwa mau tak mau kita harus berubah dan beradaptasi
dengan kondisi pandemi yang kita lami sekarang ini. Perubahan dalam hal berinteraksi
dan berkarya. Perubahan tersebut adalah perubahan permanen, terlepas dari apakah
pandemi ini akan surut atau tidak. Penggunaan teleconference dan pembelajaran online
adalah beberapa contoh perubahan dalam hal berinteraksi yang akan tetap dilakukan
berikutnya baik pandemi surut ataupun tidak.

Walaupun demikian ada juga hal-hal yang tidak pernah berubah baik ada pandemi
ataupun tidak yaitu peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan masalah di
masyarakat. Perguruan tinggi selama ini dikenal sebagai agen perubahan dan penyelesai
masalah di masyarakat melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh sivitas akademika. Bahkan peran tersebut semakin dibutuhkanmasyarakat
pada masa sulit sekarang ini.
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Sehingga sangat tepat tema yang dipilih oleh panitia Seminar Nasional Pengabdian
kepada Masyarakat (SEMDIMAS) 2021 yaitu Peran Pergururan Tinggi dalam Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) di Masa Normal Baru, dimana insan perguruan
tinggi harus selalu mengambil peran penting dalam usaha-usaha menjawab persoalan di
masyarakat. Semoga seminar ini dapat menunjukkan dan semakin mendorong
dilakukannya peran penting tersebut oleh insan perguruan tinggi.

Akhir kata, selamat berseminar, semoga tujuan seminar yang tadi sudah disebutkan
dapat tercapai.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Surabaya, 9 Agustus 2021
Rektor Universitas Surabaya

Dr. Ir. Benny Lianto,MMBAT.
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